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JARINGAN PIPA GAS

Pecah Kongsi Pipa

Sengketa Pertaminadan Trans Javagas Pipelines
berlanjut ke pengadilanarbitrase. Persekongkolan

yang tak ketemunalar.

TIGA tim Pertamina sudah dibentuk.
Puluhan kali perundingan dengan mitra
bisnis digelar. Setelah tiga tahun ber-
unding, tak juga kesepakatan dicapai. Dua
pihak yang bertikai itu, Pertamina dan
Trans Javagas Pipeline, akhirnya berla-
buh di lembaga arbitrase. Adalah Trans
Javagas yang memilih menggugat Perta-
mina ke sidang arbitrase. Rabu pekan lalu,
rapat dengar pendapat dengan dua pihak
yang berseteruitu digelar Badan Arbitra-
se Nasional Indonesia, di kantornya,
kawasan Mampang Prapatan, Jakarta.

Pertemuan diikuti tim hukum Pertami-

na, tim hukum Trans Javagas, dan arbitrer.
Mereka mencocokkan jadwal tentang
pelaksanaan sidang dan lokasinya. Sidang
arbitrase disetujui mulai digelar Mei men-
datang, lokasinya bisa berpindah-pindah,
antara lain di Singapura dan Australia. Yang
jadiacuan adalah hukum New York. Pem-
bacaan keputusan dilakukan di Indonesia.
"Jadi, pelaksanaannya sebenarnya di arbi-
trase Indonesia,” kata Simson Panjaitan,
anggota tim hukum Pertamina.

Trans Javagas adalah kongsi Pertami-
na yang membangun dan mengelola
jaringan pipa penghubung ladang gas
Pagerungan, Pulau Karigean, Madura,
dengan konsumen di Gresik dan Suraba-
ya. Para pelahap gas dari sumur dengan
cadangan gas dua trilyun kaki kubik itu
utamanya adalah pabrik pupuk Petroki-
mia Gresik, PLN Pembangkit Jawa Bali
di Surabaya, dan Perusahaan Gas Nega-

ra Surabaya.

Saham mayoritas Trans Java dikanto-
ngi PT Bimantara Citra (49%)—perusa-
haan di bawah Kelompok Bimantara milik
Bambang Trihatmodjo, putra ketiga man-
tan Presiden Soeharto. Sisanya, Tranaco
(28%), Yayasan Dana Pensiun Pertami-

na (10%), Yayasan Dana Pensiun PLN

(5%), Adhi Raksa Tama (5%), dan Yaya-
san Dana Pensiun Bank Burni Da
Jaringan pipa sepanjang 430 kilometer
yang melalui dasar Laut Jawa itu berdia-
mater 70 sentimeter. Dalam rancangan
bangunnya mampu mengalirkan 600 juta
kaki kubizaper hari. Setiap hari, yang lewat
sekitar 200 juta kaki kubik hingga 350 juta
kaki kubik gas. '

" Menurut Simson, dalam kontrak per-
kongsian bermodel "bangun kelola serah-
kan” (BOT) senilai US$ 420 juta, Perta-

mina harus membayar ongkos sewa peng-

g.maan pipa gas atau biasa disebut zo// fee.
u

(3%). M

yang menurut Pertamina tak adil. Jura-

minyak dan gas negara ini emoh mem-

yar ke Trans Java sejak Maret 2001. Duit

toll{.f‘e‘e BPerl:m?Xl; disetor ke bank trustee,
1 Bank of America. B i

gSS 1700 - esarnya sekitar

Baik Trans Javagas maupun Pertami-
na tak bisa menfam il duititu bila kedua-
nya belum ada kesepakatan atas sengketa
yang terjadi. Bank hanya mau mengucur-
kan.b_xla perintahnya diteken kedua pihak.
Dhuititu makin tak bisa ditarik karena ter-
masuk dalam 12 rekening atas nama Per-
tamina yang diblokir dalam kaitannya
dengan kasus Karaha Bodas Company.
Duit itu, berdasarkan putusan pengadil-
an tingkat pertama New York, dijadikan
agunan pembayaran klaim Karaha ke Per-
tam’Ix‘na se?esar USS$ 290 juta.

_ - L'rans Javagas tetap berpegang pada
perjanjian BOT yang suda dgisegall)cati.

ereka tak mau kehilangan duit yang jum-
lahnya jutaan dolar itu. Dalam setahun,
seperti ditulis di situs internet Bimanta-
ra, Trans Javagas bisa meraup duit bersih
US$ 46 juta. Maka, Trans Javagas ngotot
agar aliran duit puluhan juta dolar itu tak
terusik masuk kantongnya.

Jaringan pipa Trans Javagas ini sebe-
lumnya masuk dalam 159 proyek di ling-
kunﬁ;n Pertamina yang diindikasikan ber-
bau rupsi, kolusi, dan nepotisme. Untuk
meneliti ada tidaknya penyimpangan, Per-
tamina sudah menyerahkan dokumen ker-

it dari BUMN kuda laut itu dipakai ja sama ke Kejaksaan Agung. Namun
membayar utang hingga Maret 2001. dalam penyelidikannya, Kejaksaan Agun
Utang ini berasal dari Bank of Tokyo Mit- tak menemukan indikasi itu. .

subishi sebesar US$ 320 jutauntukbiaya  Tapi Panitia Khusus (Pansus) Perta-
_konstruksi dan pengelolaan. Sesudah mina DPR yang dibentuk untuk menye-
utangdibayar lunas, o/l fee masuk ke kan- lidiki penyimpangan proyek di linglqu}\, i
tong Trans Javagas selama 20 tahun.  an Pertamina tetap kukuh menyeblgn

" Hingga masa lunas itu, Pertamina TransJavagas merugikan negara. Menu-
sudah setor US$ 599 juta. Angka ini jauh rut Priyo Budi Santoso, anggota pansus
di atas ongkos konstruksinya yang hanya ada dugaan kuatharga proyeE telah digem.,
US$ 246,7 juta. Sehingga Trans Java bungkan dari US$ 246,7 juta ke angka US$
sudah dapatuntung gede. Kewt:i:ban mes- 420 juta tadi. »

ti menyetor toll feehingga 20 tahunitulah
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Pansus juga menilai perkongsian anta-
ra Pertamina dan Trans Javagas tak kete-
mu nalar. Berdasarkan aturan Kontrak Pro-
duksi Bagi Hasil, yang bertugas memba-
ngun jaringan pipa seharusnya sang penam-
bang gas. Dalam hal ini Atlantic Richfiled
Bali North Indonesia—kini sudah beralih
ke Beyond Petroleum, Inggris. Pertamina
bisa kebagian gawe memgangun jaringan

itu, menurut pansus, karena ada interven-

si pemerintahan Soeharto ketika itu.
Suara keras para anggota DPR itu,

sayangnya, baru muncul setelah Soehar-

to tak lagi berkuasa. @
A IRWAN ANDRI ATMANTO

DAN ASTARI YANUARTI

DOK PETROKIMIA

INSTALAS| PENGUKUR GAS KANGEAN DI PETROKIMIA GRESIK
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PTBA Hanya Akan
Jadi Mayoritas Dalam

Akuisisi 9 Perusahaan

Jakarta, NERACA -

Upaya PT Tambang Batu-
bara Bukit Asam Thk (PTBA)
untuk mempebesar produksi
terus dilakukan, termasuk de-
ngan cara akui-sisi perusahaan
sejenis. Akusisi terhadap 9
perusahaan di Sumatera dan
Kalimantan yang direncana-
kan itu tetap diusahakan tapi
akuisisi tersebut hanya 51%
sa-hamnya saja karena dengan
begitu PTBA sudah dapat me-
ngendalikan.

“Hal itu juga berlaku untuk
akuisisi KPC yang saat ini masih
ditunggu perkembangan selanjut-
nya dengan membentuk konsor-
sium. Saya kira masih ada sisa sa-
ham yang masih akan ditawarkan
oleh KPC,” katanya.

Dikatakan upaya ekspansi de-
ngan melakukan akuisisi perusa-
haan lain untuk meningkatkan
produksi batubara. Dalam tahun
ini perseroan akan melanjutkan
due diligence untuk melakukan
akuisisi terhadap sembilan per-
usahaan tambang batubara yang
berlokasi di Kalimantan dan Su-
matera.

Semua akusisi tersebut dilaku-
kan dengan pola mayoritas saham.
Artinya, perseroan hanya akan
melakukan akuisisi sebesar mini-
mum 50%saham sehingga menjadi
pengendali perusahaan.

Emiten yang bergerak -di bi-

dang pertambangan batubara
menargetkan penjualan batubara
sampai akhir tahun mencapai 10,4
juta ton atau naik sebesar 6%
dibanding volume penjualan tahun
lalu. Sementara untuk pendapatan
usaha ditargetkan mencapai Rp
2,4 triliun atau naik 8% terhadap
periode tahun lalu.

Menurut Ismeth seiring de-
ngan peningkatan volume penjual-
an batubara tersebut perseroan
juga memproyeksikan kenaikan
dalam produksi batubara menjadi
10,3 juta ton atau naik 4% dari
periode sebelumnya. “Dalamjang-
ka menengah 2007 dan 2008 per-
seroan akan terus meningkatkan
volume penjualan batubara teruta-
ma dengan ditandatanganinya ke-
sepakatan kerjasama dengan PLN
untuk pengembangan proyek-
proyek PLTU yang kini tengah
dijajaki kedua pihak. Untuk kedua
PLTU itu, yakni PLTU Banjarsari
dan PLTU Riau, perseroan akan
memasok batubara sekitar 3 juta
ton per tahun,” kata Ismeth.

Untuk pembiayaan pemba-
ngunan PLTU Banjarsari yang be-
kerjasama dengan PLN (Indone-
sia Power), perseroan membiayai
sebesar 24% dari total kebutuhan
investasi sebesar US$ 200juta. To-
talkebutuhan danaitu 30% berasal
dari penyertaan saham dan 70%
dari pinjaman. Untuk penyertaan
saham, perseroan sebesar 24%,

Indonesia Power 51% dan swas-
ta 25%. PLTU Banjarsari diharap-
kan beroperasi pada 2008 dengan
pasokan batubara mencapai 1 juta
ton per tahun.

Sedangkan untuk pembiayaan
proyek PLTU Riau dengan daya
sebesar 2x250 megawatt, persero-
an bekerjasama dengan Indone-
sia Power dan Pemerintah Provinsi
Riau. Kebutuhan investasinya
mencapai USS 500 juta dan akan
beroperasi pada 2009 dengan pa-
sokan batubara mencapai sekitar
fag'luta ton hingga 3 juta ton per

un

Sementarauntuk efisiensi biaya
transportasi, perseroan tengah
mengkaji kemungkinan untuk

. membangun jaringan kanal

sebagai alternatif jaringan kereta
api dan pelabuhan. Untuk itu per-
seroan telah menunjuk perusaha-
anTrans Coal asal Italia. Perseroan
akan merealisasikan proyek kanal
tersebutbila biayanyacocok, yakni
dihitung berdasarkan angkos
angkut per tonnya mencapai mak-
simal USS 5 per ton.

Per Desember 2003 perseroan
membukukan laba bersih sebesar

.Rp 223 miliar atau naik 25,2%

dibanding laba bersih periode
sebelumnyasebesar Rp 178 miliar.
Total pendapatan dibukukan
sebesar Rp 2,289 triliun, produksi
sebesar 9,8 juta ton dan penjualan
9,9 juta ton. (6)




HUBUNGAN MASYARAKAT
DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
- MONITOR BERITA
O BISNIS INDONESIA O SUARA PEMBARUAN
O BERITA BUANA ®’SUARA KARYA
O KOMPAS O THE JAKARTA POST
O KORAN TEMPO O MAJALAH GATRA
O MEDIA INDONESIA O MAJALAH TEMPO
O NERACA O MAJALAH FORUM
O PIKIRAN RAKYAT O INVESTOR IND.
O RAKYAT MERDEKA o
O REPUBLIKA
KODE : [ LISTRIK 00 PERTAMB.UMUM DAN GEOLOGI
0O MIGAS ' UMUM
H @ FEB MAR APR MEI JUN JUL AGST SEPT OKT NOV DES
12 3 4.56 78 9 10 11103514 15@ 17 18 19 200 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31

Divestasi Lanjutan PTBA
- Belum Final

JAKARTA (Suara Karya): PT Tambang Batubara Bukit Asam
(Persero) Tbk (PTBA) mengaku belum ada kepastian mengenai dives-
tasi lanjutan saham PTBA milik pemerintah. Menurut Dirut PTBA,
Ismeth Harmaini, pihaknya masih membicarakan mengenai divestasi
itu dengan pemerintah sebagai pemegang saham mayoritas.

A "Divestasi lanjutan 20 persen saham pemerintah di PTBA itu baru

- rencana, belum ada kelanjutannya," ujar Ismeth, di Jakarta, Kamis
(15/1). Beberapa waktu lalu pemerintah memang menegaskan akan
melakukan divestasi lanjutan terhadap beberapa BUMN salah satunya
PTBA. .

Sementara itu menyangkut kinerja PTBA pada 2003, Ismeth meng-
ungkapkan hinga November 2003 perolehan laba bersih PTBA men-
capai Rp 210,4 miliar atau naik 16,3 persen dibandingkan periode
sama sebelumnya senilai Rp 180,8 miliar. Sedangkan total penjualan-
nya mencapai Rp 2,099 triliun atau naik 4,6 persen dari Rp 2,008 tri-
liun di periode sama tahun 2002. .

Menurut dia penjualan batubara pada periode Januari hingga
November 2003 naik 2,7 persen menjadi 9.068.296 ton. "Kenaikan
volume penjualan ini karena naiknya volume ekspor sebesar 21,3
persen,” ujarnya. Total produksi batubara mencapai 9.042.153 ton atau
naik 1,7 persen. Kenaikan produksi ini karena membaiknya kinerja
angkutan kereta apai.

Meski begitu dari sisi laba usahanya terjadi penurunan dari Rp
344,069 miliar menjadi Rp 286,917 miliar. Menurut Ismet penurunan
laba usaha, disebabkan meningkatnya ongkos transportasi kereta api.

A Penjualan batubara PTBA memang sangat tergantung dengan trans-
: portasi kereta api karena hampir 85 persen produksinya diangkut
melalui kereta api. "Dari hasil kinerja keuangan yang lebih baik dari
tahun 2002, perusahaan yakin bahwa hingga akhir tahun 2003 kinerja

ini akan semakin baik," tambahnya.

Dia menargetkan produksi batubara pada tahun 2004 sebesar 10,3
juta ton atau naik 4 persen dibanding estimasi tahun 2003. Penjualan
batubara diproyeksikan sejumlah 10,4 juta ton atau naik 6 persen
dibanding estimasi tahun 2003, sedangkan pendapatan usaha diperki-
rakan naik 8 persen menjadi Rp 2,4 triliun di akhir tahun ini. (D-4)

26
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Rendi A. Wllular

The Jakarta Post 7%

Jakarta e
tate-owned firm, PT
' Tambang  :Batubara

Bukit Asam, the coun-

try’s fifth largest coal mining
company, forecasts the revenue.

from sales will increase by 6 .

perceni this year on the back of
higher demand and prices. *
 The-president -of the pub-
licly-listed company, Ismet
Harmaini, said in'a meeting
with investors: on' THursday
that the company’s 2004 sales
revenue was projected to
reach Rp 2.4 trillion (US$287:
“ million), up from an estimated
Rp 2.28 trillion last year :
The extra revenue is expect-
ed to come from the ‘salé of
.10.4 million tons of coal, up

per ton.”

<

~Taking advantag i

: hxgher pnces, the:: company ;.
" plansto increase its ‘output ::

.this year.to 9.8 million'tons
" compared, to 9 6: mllhon tons ¢
- last year. - R,
- ;' The company booked a‘ Rp }
: 223 billion net profit last year, -
Lup.25. percent £rom Rp 178:

billion'in 2002."
In:order to help mcrease 1ts :

coal. deposxts, Bukit Asam ‘is *
currently in a due dﬂlgence
process to. acquire nine coal :

'mining companies m Kali-

mantan and Sumatra; .

-+ The company-is also plan-'

: mng to jointly set up a 2 x 100-

_from 9.9 million tons last year. -

“We forecast that this year’s
sales will be better, driven
mainly by an expected 30 per-
cent i mcrease in coal prices fol-
-lowing ‘a recent decision by
" energy-hungry China to limit
its exports and focus on fulfill-
ing local demand,” said Ismet.

MW coal-fired power: plant -

with PT: Indonesia Power in

Ban]arsan South Sumatra,in _

order to, help increase foal"

_sales in the future.,
_Thé 'plant, which i che
uled (to start operatmg in 208,

is ‘estimaged- to. cost: aroun

$200°\millign. The’ compaxiy

‘the plant, with 51 percent andh»fln"”“%w pu.blic. Sod

“by. Indonesia’ Powen: and other'
sinvestors respectwel ' )

Bukit ‘Asam projected that

coal prices this year would

- reach between $22 'and $38

:million tons of\coal'annually '
to the plant. Bukit. Asam and )

‘will have a 24 percent stakeiin *
'28 parcen’ mlm eing taken

‘Bukit’ Asam. ' supply

; Indonesza Power wi
" team. up in another c\'oal-tilr‘ed

‘;- $500 ‘million, is scheduled to*

also,

jpower plant : project:ivin
Pranap, Riau, wh1ch will haVe

‘a capacity of 2 x 250 MW:./ .
.- The' plant, wh1ch will’ cost

start operatmg in 2009 ';Huht f

, powetplants and_the local mar-*
ket . was ‘more lﬁcratxve than
,exportmg ‘¢oal:’ "Currently, the
;company: only exports around

‘22 .percent of its coal outputi

" with the remauung 78 percent

:._,gomg to the local market::
; Buklt. Asam, ;,wluc as

established ‘in"1981, has. coal’
;'depos1ts of 7:3 bllhon tons, or.
17 percent o£ the country S,
botal 7, deposits,’: :and has

serves of 1.5, bxlhon tons oy 0
: -‘\The government' yms 837,‘
spercent;of Buki A,sz_im tatal’
,.sb;aresww;th the\remaining -
-4 percent is wned, by the '

L%
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Penjualan PT BA Rp2,4 triliun

JAKARTA (Bisnis): PT
Tambang Batubara Bukit
Asam Thbk memperkirakan
dapat mencapai penjualan
tahun 2004 senilai Rp2,4 tri-
liun, naik dari perkiraan rea-
lisasi penjualan tahun 2003
senilai Rp2,28 triliun.

“Kenaikan penjualan batu
bara itu karena meningkat-
nya produksi tahun ini,” ujar
Abdul Aziz Nazori, direktur
keuangan Bukit Asam, ke-
marin di Kantor Menneg
BUMN.

Menurut dia, kenaikan pro-

jadinya peningkatan utilisasi
Eroduksi dan pengangkutan
ereta api dari sekitar 8,4
juta ton menjadi 9 juta ton.
Tahun ini, tambahnya, Bu-
kit Asam memperkirakan da-
pat mencapai praduksi seki-
tar 10,3 juta ton dari tahun
sebelumnya sekitar 9,9 juta
ton. Tahun 2002, volume pro-
duksi batubara perseroan
mencapai 9,6 juta ton. :
Bukit Asam, tuturnya, da-
pat membukukan laba bersih
tahun 2003 di atas Rp210
miliar, naik dari posisi tahun

duksi batu bara akibat ter- *sebelumnya sekitar Rp178

miliar.

“Laba bersih 2003 Bukit
Asam di atas Rp210 miliar te-
tapi kurang dari Rp250 mili-
ar dengan cash on hand seki-
tar Rp564 miliar,” ujarnya.

Terkait dividen tahun lalu,
Aziz mengatakan perseroan
mempunyai kebijakan divi-
den yang tercantum dalam
prospektus penawaran
umum perdana (IPO) mini-
mum 30% dari laba bersih.

Tahun 2002, ujarnya, Bukit
Asam membagikan dividen
sebesar 50% dari laba bersih
Rp178 miliar. (wiw)

M
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Bukit Asam: Divestasi Saham Pemerintah
]
Sebaiknya Tahun Ini
JAKARTA — Manajemen PTTam-  si saham perseroan hingga mak-  itu turut dibahas rencana peme-  rankan agar privatisasi Bukit °
bang Batu Bara Bukit Asam Tbk.  simal 35 persen. Namun, peme-  rintah untuk melanjutkan privati- ~ Asam sebaiknya dilaksanakan ta-
n menilai divestasi lanjutan 19 per-  rintah, tuturnya, baru bisa mere-  sasi Bukit Asam. hun ini juga. Alasannya, harga
‘ sen saham pemerintah di perusa-  alisasikan divestasi 16,4 persen Kendati begitu, menurut Ismet,  komoditas batu bara cenderung
haan tambang batu bara pelat ~ saham Bukit Asam melalui pen-  sampai saat ini belum ada kepu- meningkat tahun ini. Selain itu,
merah itu sebaiknya dilakukan  jualan saham perdana (IPO). tusan dari pemerintah mengenai  kondisi pasar modal nasional ju-
pada tahun ini. "Masih ada sisa saham Bukit  waktu pelaksanaan privatisasilan-  ga cenderung mengalami kena-
Direktur Utama Bukit Asam  Asam sekitar 19 persen yang bi-  jutan Bukit Asamitu, apakahakan ikan. "Dengan kondisi itu ada pe-
Ismet Harmaini mengatakan, pe-  sa dilepas," kata Ismet dalam pa-  dilaksanakan sebelum pemilihan  luang bagi pemerintah untuk
merintah memang masih bisa  paran publik di Jakarta kemarin. umum (pemilu) legislatif dan pree  menjual saham pada harga yang
melanjutkan privatisasi Bukit . Ismetmengungkapkan, mana-  siden atau setelah pemilu. "Masih  tinggi."
Asam. Alasannya, pada 2002, De-  jemen Bukit Asam telah bertemu  akan dikaji lagi waktu pelaksana- Seperti diketahui, harga penju-
wan Perwakilan Rakyat telah  dengan Kementerian Badan  annya," kata dia. alan saham Bukit Asam pada
memberikan izin kepada peme-  Usaha Milik Negara (BUMN) Ismet mengatakan, manaje- IPO 2002 ditetapkan Rp 575 per
rintah untuk melakukan divesta-  kemarin. Dalam pertemuan awal  men Bukit Asam sendiri menya-  lembar. Sedangkan saat ini har-
ga saham produsen batu bara ini
Rp 875 per lembar. Saat ini peme-
rintah memiliki 87,3 persen sa-

3 ham Bukit Asam.

Beberapa waktu lalu, Deputi

Menteri Negara BUMN Bidang

A Restrukturisasi dan Privatisasi
Mahmuddin Yasin mengatakan,

' pemerintah memang akan men-
jual sisa saham Bukit Asam pada
tahun ini. Saham tersebut akan
dilepas melalui private placement
(penjualan terbatas) kepada para
investor di bursa. Namun, kata
Mahmuddin, belum ada kepu-
tusan kapan sisa saham pemerin-
tah itu akan dilepas, it

] _ Sementara itu, mengenai ke-

| ikutsertaan Bukit Asam dalam

P program divestasi saham PT Kal-
tim Prima Coal (KPC), Bukit
Asam bergeming untuk memi-
liki 51 persen saham KPC. Me-
nurut Ismet, Bukit Asam ingin

‘ memiliki sendiri 51 persen sa-

; ham perusahaan tambang batu
bara di Kalimantan itu atay mela-
lui sebuah konsorsium. "Kalau t-

A dak bisa seperu' iti,l, ya sUdah; "
ujarnya. @ padjarffitri oktarini-tnr
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diajukan Medco ki Novus itu belum memperhitungkan ni-  manajemen Medco tetap memi-
| Perusahaan ini Juga sebesar Aus$ 1c974 :galignbar sa- lai perusahaan secara keseluruh-  liki patokan hargadaknmm
| menyiapkan rencana ham atau Aus$ 326,5 juta untuk  an. Novus mengacu pada renca-  Bahkan, tuturnya, ti o p
: 100 persen saham sudah wajar,  nanyayang akan memulai penge- kemungkinan justru Medco yang
pemblayaan Utang bahkan menarik bagi Novus. Itu  boran gas alam di Pulau Padrer akan n.lundurjika penawar-pena-
N karena harga yang diajukan di  Texas. Penemuan gas alam di warla'mnya.men'ga;ukanharga
i atas harga ratarata saham Novus  pulau tersebut di klaim akan me-  yang tidak }nsa dijangkau perse-
selama sebulan di Bursa Efek  naikan nilal perusahaan. roan. ”Kami akan pull o)ut n((l;ehmrko&
JAKARTA — PT Medco EnergiIn-  Australia (Australian Stock Ex- Novus juga mempermasal?}!- gan probstees81 ;t;e{'lakawz‘c(\inla j
i ternasional Tbk. mempertim-  change). "Harganya sekxtar 35 kanpenawaran Medco yang dini- lﬂhiilya t k ! :
| A bangwarannkan e 1ebI}l‘)tmggl,l'z’ankatg:z:ilnw” jika ?mmmm?nﬁ memadaal;.:- mene;}?::/nu:;l agar Medco mem-
! atas seluruh sa- Bahkan Dia melanjutkan, j : . ) ¥,
};’e:naNovus)l?etroleum Itd. Tu- dibandingkan dengan hargarata-  yai kembali surat utang yang diter- Wt ;l)(embayaran pl:exmn)g mi-
juannya agar perusahaan eksplo-  rata saham Novus selama seta-  bitkan Novus di Amerika Serikat. ) OV'UZan epadalq’edxﬁmlaum egangsw
rasi minyak dan gas milik keluar-  hun terakhir, harga yang ditawar- ~ Selain itu juga, Novus memperta- ophgasx tak;n Izla’edco
-« . o et e o Ietgh 21 Ic‘unU&—penasiha}t,Il\‘dedoo—bah-se ﬂhmpanbaymnm
kan penawar-penawar lainnya. hal. Manajemep Medco Energi, T o A e s
i Direktur Keuangan Medco  tuturnya, berani menawarkan de-  waharga wajar saham Novus se us sesuai jatu
i i takan i emiliki - lembar.  Utang senilai USS 87 juta yang
} Energi Sugiharto mengal ,  ngan harga itu karena mx tarAusSlAQ 1,90 per - fpriarpe iy Loghien
| manajel parameter investasi. "Jadi siapa  Oleh karena itu Novus "mengan- tendm obligasi ; L
! perﬁmbr;?gkgdne(ilc:rgzk a;anl:eg; yangn:gaktertaﬁk denganharga  cam” akan mencan penawar lain  Kkera itu, mmmzyg.o’}ebm bm
i minta para pemegang saham per-  itu,” ujarnya. yangbersedlamembehwhamnya bayarkan t;n:lia . sesuai
‘ usahaan minyak dan gas asal Seperti diberitakan, pada 24  dengan harga yang lebih tinggi. gat jatuh tempo yat -
1 Australia itu. Bahkan, tuturnya,  Desember lalu, Medco telah me- Belakan(g:n qu?s Tas:mpat M?dg;nlahn:;nuyr:p kanglham:
i ki j ik rmyataan pena- meminta (Australia’s eover enyiapl strategi
ahftgndcr(r)\efz;‘llzgn qu;‘[?agp:r‘mvsvan: mp:ltasanper?fsah}z,mn yang me-  Panel) mence_gah sementara  untuk menganhsxgas: kehaurut:f:n
an, jika ada penawar Novus lain-  miliki konsesi minyak dan gas di Me(.ic.o. mengajukan penawaran rpilercepfint?n Sai’:}r\n s:myamnsu'ategin yg
| nya mengajukan harga yang le- 26 blok yang terletak di tujuh ne-  akuisisi kepada pemegang sa- ad?alv:}s]ld ; e
| bih tinggi dibanding harga yang  gara. Ketujuh negara itu antara  hamnya. Namun, permintaan itu d enganbali o
| sudah ditawarkan perseroan. lain Indonesia, Australia, Ameri-  ditolak regulator Austraha yang bmya?n kem. d:htang
| "Tapi itu sangat tergantung ka Serikat, Oman, Uni Emirat ber\h.'en.ang menglzmkar'x peng-  nancing. "Kami suc katas:’i;. apa-
apakah harga yang diminta se-  Arab, Pakistan, dan Filipina. ambilalihan perusahaan itu (Ko- pun keputus_annya, N
i suai dengan ekspektasi kita atau ~ Medco menawar dengan harga  ran Tempo, 9/1). Mengenai lkepun;(s::ad aovui
| tidak,” kata Sugiharto kepada  AusS$ 1,74 per lembar saham atau ; Sugih artomengatakan , kenda- mszlmlat::lka lau?: ‘;mu‘fmkﬂmtmgx?a-
, A pers kemarin. us$ 326,5 jutauntuk 100 persen.  ti Medco siap menaikkan harga  u y:
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Sugiharto menjelaskan, se-
sungguhnya harga yang sudah

Namun, manajemen Novus
menilai harga penawaran Medco

penawaran agar bisa mengalah—
kan penawar-penawar lainnya,

war, Sugiharto menilainya seba-
gai hal yang wajar. @ budi riza

4o




» .
B Sy
¥ 0
e
e

7 RKuISISI LAGE

ntuk kesekian kalinya PT Medco Energi Internasional Tbk.

akan mengakuisisi (membeli) perusahaan ‘pemilik ladang
minyak atau gas. Kali ini, perusahaan eksplorasi minyak dan
gas milik keluarga Panigoro itu mengincar Novus Petroleum
Ltd., sebuah perusahaan asal Australia yang memiliki sejum-
lah konsesi minyak dan gas di sejumlah negara, termasuk
Indonesia.

Upaya Akuisisi Medco

1980
1995

2000

2002
2003

Medco Energi didirikan

Mengakuisisi aset Stanvac milik Exxon Mobil di Sumatera
Mengakuisisi 3 blok migas di Senoro Toili, Madura, Simenggaris
Mengakuisisi 5 blok migas di Papua

Mengakuisisi Merangin-1 di Sumatera

Kinerja Keuangan Medco (Rp miliar)

Sep. 2002 Sep. 2003
Kas setara kas 668,7 1.954.4
Aset 6.103,6 8.582,6
Modal 4.189,4 4.272,1
Utang 1.9143 4.310,5
Pendapatan 2.763,9 2.897,6
Laba usaha 11174 11223
Laba bersih 557,1 537,0

Catatan: US$1 setara Rp 9.015 pada 2002 dan Rp 8.389 pada 2003

Sumber: Laporan keuangan Medco
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Bidder lain masuk, Medco

naikkan harga akuisisi Novus

JAKARTA (Bisnis): PT
Medco Energi Internasio-
nal Tbk kemungkinan da-
pat menaikkan harga un-
tuk mengakuisisi seluruh

saham Novus Petroleum
Ltd dari penawaran awal

A$1,74 per saham agar

dapat berkompetisi de-

ngan bidder lainnya

“Kalau bidder menawar harga
Novus lebih tinggi dari yang dita-
warkan oleh Medco, kami memper-
timbangkan untuk menaikkan har-
ga penawaran atau mundur dari
proses itu,” ujar Sugiharto, direk-
tur keuangan Medco Energi, kema-
rin di Bapepam.

Namun dia menolak untuk menje-
laskan soal kisaran kenaikan harga
penawaran akuisisi tersebut.

Dalam bidder’s statement yang di-
sampaikan oleh manajemen Medco
kepada pemegang saham Novus dise-
butkan harga penawaran akuisisi
sebesar A$1,74 per saham.

Sugiharto menjelaskan meskipun

terdapat investor yang mengincar
Novus, Medco meminta informasi
yang diberikan kepada mereka sama
dengan yang diberikan kepada per-
seroan.

“Kalau terdapat investor menawar
di harga yang melebihi harga pena-
waran Medco, Novus tentu menjual
kepada mereka,” katanya.

Namun, ujarnya, manajemen Med-
co sejauh ini belum mengetahui apa-
kah terdapat bidder lain yang men-
dekati Novus. “Kami mengetahui in-
formasi adanya bidder lain dari pu-
blikasi di koran luar negeri.”

Bersaing

Bloomberg memberitakan Novus
Petroleum Ltd kini berbicara dengan
sejumlah bidder yang bersaing de-
ngan Medco Energi dalam upaya
mengakuisisi saham Novus

Dalam pernyataan Novus kepada
Bursa Efek Australia disebutkan me-
morandum yang berisi informasi me-
ngenai Novus sudah disiapkan untuk
dikaji ulang oleh sejumlah pihak
yang tergantung pada penandatang-
an perjanjian kerahasiaan.

“Novus membenarkan bahwa per-

usahaan itu telah didekati oleh bebe-.
rapa pihak yang telah menyatakan
minatnya untuk memasukkan pe-
nawaran guna mengakusisi saham
Novus meskipun masih dalam tahap
awal,” ujar pernyataan yang disam-
paikan oleh Novus.

Sugiharto menambahkan harga
penawaran untuk mengakuisisi sa-
ham Novus A$1,74 bukanlah ukur-
an yang maksimum.

Dalam menentukan harga terse-
but, tambahnya, Medco memperhi-
tungkan harga itu berdasarkan pe-
ngetahuan yang dimiliki dan phra-
meter investasi saat ini.

“Kami menilai harga penawaran
yang diajukan oleh Medco cukup wa-
jar, apalagi termasuk premi 35%-
36% di atas harga saham Novus,”
ujarnya.

Dalam bidder statement disebut-
kan, harga penawaran yang diajukan
oleh Medco memberikan 35% premi-
um pada harga penutupan pada 19
Desember 2003 sebesarA$1,29, 36%
premium dari harga rata-rata ter-
timbang dalam satu bulan A$1,28,
dan 41% premium harga rata-rata
tertimbang dalam 12 bulan.
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Terkait surat utang senilai US$80
Jjuta yang dimiliki Novus, Sugiharto
mexieal:skan soal itulah yang kini di-
siapkan oleh Medco jika akuisisi sa-
ham Novus terealisasikan.

Sesuai dengan pernyataan dari
Novus pada 24 Desember 2003, No-
vus mempunyai surat utang US$80
Jjuta mempunyai kondisi di mana pi-

ak yang mengakuisisi kepemilikan
lebih dari 50% saham Novus, perusa-
haan itu diwajibkan, kecuali tanpa
diinstruksikan oleh pemegang surat
utang itu, untuk membayar pokok
utang itu termasuk bunga dan mem-
bayar secara keseluruhan. :

Dari pembayaran surat utangitu,
Novus memperkirakan kewajiban
yang timbul maksimum US$14 juta-
US$15 juta.

Dia menjelaskan manajemen Med-
co memperkirakan surat utang itu
lebih baik diperpanjang supaya tidak
ada kewajiban untuk membayar
break fee.

“Kami menyiapkan strategi untuk

mengatasi masalah surat utang itu .

dan melalui penasihat keuangan,
kami membicarakan soal tersebut,”
katanya. (wiw)

ha
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Medco Pertimbangkan Akan Naikkan
‘Harga Penawaran Saham Novus

Jakarta, Investor

PT Medco Energi Internasional
Tbk (MEDC) mempertimbangkan
kemungkinan menaikkan harga
penawaran terhadap saham No-
vus, perusahaan tambang dari
Australia. Pertimbangan itu dila-
kukan jika penawar lain membe-
rikan penawaran yang lebih tinggi
kepada Novus.

“Kami akan mempertimbang-
kan untuk menaikkan harga pena-
waran atau kalau tidak pull out,”
kata Direktur Keuangan Medco
Energi, Sugiharto, Kamis (15/1),
di Gedung Bapepam, Jakarta. Me-
nurutnya, dari beberapa informasi
di media massa, terdapat beberapa
bidder (penawar) yang diundang
Novus untuk melakukan penawar-
an. Meski belum mengetahui bid-
der-bidder lain itu, diperkirakan
Novus memberi waktu pada bid-
der baru untuk memasukkan pe-
nawarannya sebelum akhir Janua-

ri 2004. : :

Sugiharto menyatakan, Medco
Energi memberikan batas waktu
Novus hingga Februari 2004 un-
tuk menyelesaikan seluruh tran-
saksi. “Saya barangkali berusaha
dapatkan harga yang pas. Kalau
ada bidder-bidder lain bisa saja,
penjual kan ingin mendapatkan
harga terbaik,” ujarnya. Namun,
ia mengaku sudah memberikan
persyaratan kepada Novus agar
Medco diberikan informasi yang
setara dengan bidder-bidder lain.

Ia menyebutkan, Medco mena-
war Aus$ 1,74 per saham Novus.
Ketika ditanyakan mengenai ke-
mungkinan Medco menaikkan
harga penawaran, Sugiharto me-
ngatakan, “Saya nggak bisa kata-
kan saya mau naikin harga atau ti-
dak karena saya tidak bisa bicara
soal itu, yang jelas kita minta res-
mi harganya 1,74 dolar Australia
per saham.”

Harga tersebut, ujar Sugiharto,
adalah harga yang dibuat berda-
sarkan parameter investasi hari ini
dan knowledge base yang dimiliki
Medco. “Harganya itu sudah sa-
ngat wajar dengan premi 30-35%
di atas harga rata-rata sebulan dan
45% di atas harga rata-rata 1 ta-
hun. Medco melihat aset potensi-
alnya karena saat ini Medco baru
punya cadangan 107-114 million
barrel oil equivalen,” paparnya.

Mengenai rencana akuisisi se-
lanjutnya, Sugiharto mengaku,
Medco belum menjajaki kemung-
kinan akuisisi perusahaan di luar
negeri lainnya. Untuk saat ini,
akuisisi difokuskan untuk di da-
lam negeri. Mengenai kinerja per-
usahaan selama tahun 2003, ia
mengatakan, laporan keuangan

Medco sedang dalam proses au- .

dit. Sementara itu untuk Rencana
Kerja dan Anggaran 2004 juga da-
lam proses persetujuan. @ rie
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PGAS Berpeluang ke Rp 1.800
WALAU pada perdagangan Kamis (15/1) saham |
rtam tumbang, seorang analis meyakini

pesaham%?marmnmak ygzNegara Tok (PGAS) berpeluang

menguat hingga level Rp 1.800. “Valuasinya masih menarik
dan sahamnya belum banyak bergerak,” jelasnya. Kemarin,

PGAS terkoreksi 1,45% ke level Rp 1.700. @ lim
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Industri diminta
gunakan biomassa

JAKARTA (Bisnis): Badan
Pengkajian dan Penerapan
teknologi (BPPT) mendorong
kalangan industri untuk mu-
lai menggunakan biomassa
sebagai teknologi alternatif
penyedia energi.

Kapala Unit Pelaksana
Teknis-Laboratorium Sum-
ber Daya Energi (UPT-
LSDE) BPPT Agus Rusyana
Hoetman mengatakan kebu-
tuhan energi listrik di dalam
negeri telah melebihi ke-
mampuan penyediaannya.
Karena itu, untuk menganti-
sipasi melonjaknya permin-
taan energi, biomassa bisa
menjadi alternatif teknologi
pembangkitan energi listrik.

“Energi yang dihasilkan
dari biomassa ini memiliki
keunggulan, yaitu lebih he-
mat dan bersih dari emisi
gas beracun, sehingga sesuai
dengan prinsip clean devel-
opment mechanism (CDM).
Namun sayang hal ini belum
banyak dimanfaatkan ka-
langan industri,” katanya di
sela-sela The International
Workshop Biomass and
Clean Fossil Fuel Power
Plant Technology: Sustainab-
le energy development and
CDM baru-baru ini.

Dia mengatakan potensi
sumber daya biomassa yang
ada di Indonesia sangat ber-

limpah dan belum dikelola
secara optimal, seperti se-
kam padi, limbah kelapa sa-
wit, ampas tebu dan yang
lain. Direktur PT Gikoko
Kogyo Indonesia, perusaha-
an bergerak pada environ-
mental impact control & po-
wer plant engineering, Wil-
liam Burin KO menjelaskan
untuk mendapatkan energi
sebesar satu megawatt, se-
buah industri hanya perlu
mengalokasikan dana sebe-
sar Rp10 miliar untuk inves-
tasi perlatan teknologi dan
lahan tanah seluas 8.000 m2.
Selanjutnya, dengan
menggunakan sumber ener-
gi biomassa, modal itu
diperkirakan akan kembali
dalam waktu tiga tahun
dengan asumsi perusahaan
tersebut sebelumnya mem-
bayar Rp460 per kilowatt.
Sementara itu, Director
Business & Development Na-
vigat Organic Energy Ind,
perusahaan penyedia sistem
energi berbasis renewable
sources, Sebastian Sauren
méngatakan investor asing
masih berpikir untuk mena-
namkan modalnya di pe-
ngembangan energi biomas-
sa. “Selain pertimbangan
faktor politik, mereka me-
nunggu investor lokal masuk
dibidang biomassa." (m7/irs)
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120 KABUPATEN BELUM BISA TAMPILKAN ' |

v *  DATA INFORMASI

—

Jakarta, (Buana Minggu)

UNTUK .~ ' mencip-
takan pemerintahan yang
bersih diperlukan akuntabi-
litas dan transapansi infor-
masi data bagi masyarakat .
luas. Untuk itu semua pe-
merintahan mulai tingkat
Kabupaten sudah selayak-
nya dapat menampilkan da-
ta informasi daerahnya me-
lalui situs di internet yang
dapat diakses masayarakat.
Saat ini masih ada 126 kabu- -

paten yang belum dapat

menampilkan informasi data
tentang daerahnya melaui
situs yang bisa diakses oleh
masyarakat luas.

Menteri Komunikasi dan .

Dep'era'rtemen. ESDM mmpmn Sis.t.em
informasi pemerintahan -~

Informasi Syamsuyl. Mu’arif, -
dalam penandatangan an ker-
jasama dengan Departemeén
Energi dan Sumber Daya
Minaral (ESDM) dan BBPT
dalam pengembangan e-
Gov menagaskan, walau kini
pengguna internet di Indo-
nesia baru sekitar ‘satu per-
sennya, tapi penampilan da-
ta informasi di internet me-
lalui situs daerahnya ma-
sing-masing itu perlu. “Le-
bih baik lagi kalau .setiap
ninggu atau bulan diup date
informasinya, sehingga ma-
syarakat dapat mengikuti
perkembangan di daerah
(kabupaten tersebut)!” kata
Syamsul Mu’arif. - B
Sementara .itu rqen't’cri;;

“ESDM, Purnomo Yugian-

toro memaparkan, pengem-
bangan situs E-Government
(e-gov) di sektor Energi dan
Sumber Daya Mineral meru-
pakan kebutuhan dalam era
informasi serba canggih ¢
saat ini. E-gov raerupakan
mekanisme pelayarian pe-
merintah kepada masyarakat
secara sistematis, terkoordi-
nasi dan terintegrasi dengan
memanfaatkan teknologi
informasi internet. “Dengan
plemanfaatan teknologi ini,
maka pelayanan kepada ma-
syarakat termasuk kepada.
investor menjadi’ lebih efi-
sien baik dari segi waktu,
- sumber daya manusia mau-

pun biaya!” katanya.
Implementasi e-gov di
sektor ESDM dikembang-
kan secara bertahap. Perta-
ma dengan membuat situs
esdm.go.id dan mesdm.net
yang berfungsi sebagai por- *
tal atau pintu gerbang in-
formasi sektor FSDM Vano

tengah dikeribangkan infra-

-struktur jaringan komunikasi

dengan seluruh unit di ling-
kungan ESDM yang terse-
bar khususnya di Jakarta,
Bandung, Cepu dan Yog-
yakarta. “Tahap berikutnya
kami akan meningkatkan
pelayanan yang dapat di-
akses secara on line!” tam-
bah Purnomo. . e 3
Untuk mewujudkan lang-
kah tersebut, tentu saja tidak
terlepas dari dukungan Ke-
mentrian Komunikasi ‘dan
Informasi, dan Kementerian
Riset dan teknologi/BBPT.
Kesepakatan pengembang-
an e-gov ini merupakan buk-
ti. sekaligus komitmen ber-
sama untuk mengembang-
kan sistem pelayanan kepe-
- merintaham  yang solid dan
terintregasi. Penandata-
nganan MoU pengembang-

an E-Gov tersebut dilakukan

oleh Purnomo Yugiantoro
dengan Syamsul Mu’arif
dan Hatta Rajasa. Kamis ma-
lam, (8/1) lalu.-(WJ-02)***

46




i o 8% =

B HUBUNGAN MASYARAKAT
DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

~ MONITOR BERITA

O BISNIS INDONESIA

O BERITA BUANA
KOMPAS

O KORAN TEMPO

O SUARA PEMBARUAN
O SUARA KARYA

O THE JAKARTA POST
O MAJALAH GATRA

O MEDIA INDONESIA O MAJALAH TEMPO

O NERACA O MAJALAH FORUM

O PIKIRAN RAKYAT O INVESTOR IND.
O RAKYAT MERDEKA o :

O REPUBLIKA

KODE : O LISTRIK O PERTAMB.UMUM DAN GEOLOGI
0O MIGAS MUM

H m FEB MAR APR MEI  JUN JUL AGST SEPT OKT NOV DES

V2345 6 7 8 9 10 Hpissiasin 15@ 17 18 1920021723 23 24 25 26 27 28 29 30 3l
HALAMAN: [~ TAHUN 2004

Yang Hilang
Detonator Listrik

Merujuk berita Kompas (6/1)
tentang ribuan dinamit dan de-
tonator hilang dicuri disebut-
kan 11.186 bahan peledak ter-
diri atas 5.796 jenis detonator -
listrik dan 5.390 dinamit (po-
wergell) hilang dicuri dari tiga

ﬂ gudang perusahaan penam-
] W bangan batu PT Hasnur Jaya

Utama di J1 Tjilik Riwut Km 37
Tangkiling, Palangka Raya, Ka-
limantan Tengah. Delapan saksi
sudah diperiksa berkaitan de-
ngan hilangnya bahan peledak
aktif yang mempunyai daya le-
dak kuat itu. :

Dalam pemberitaan itu ter-
jadi :kekeliruan yang meng-
ganggu, terutama jumlah bahan

edak yang hilang. Yang be-
nar terjadi kehilangan detona-
tor listrik sebanyak 5.796 buah.

Keterangan resmi Kabid Hu-
mas Polda Kalteng dalam jum-
pa pers 5 Januari 2004 men-.
jelaskan, bahan peledak yang
hilang adalah detonator listrik,

ﬂ 5.796 buah. Dari pemeriksaan
TKP yang dilakukan gabungan
unit Identifikasi, Reskim, Intel-
kam, dan Samapta Polda Kal-
teng disebutkan, gudang T (tem-
pat penyimpanan detonator lis-
trik), gudang II (penyimpanan
powergell/dinamit), dan gudgng
III (penyimpanan ammonium
nitrate). Dari ketiga gudang PT
Hasnur itu, hanya isi gudang I
(isi detonator listrik 5.796 buah)
yang hilang, di mana tiga buah
gembok pintu gudang itu sudah
tidak ada.

AKBP HUSNI RIFAI
Kabid Humas Polda Kalteng




